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Perancangan Resort dan Wisata Kuliner di Kawasan Wisata Danau Kelapa Dua dengan pendekatan Green

Building sebagai upaya menghidupkan kembali aktivitas rekreasi dan wisata di kawasan tersebut. Kawasan

Wisata Danau Kelapa Dua merupakan salah satu potensi wisata yang berada di Kabupaten Tangerang.

Letaknya yang strategis karena dekat degan kawasan pendidikan, permukiman serta pusat perdagangan dan

jasa dengan panorama yang indah. 

ABSTRAK

Namun kini potensi-potensi tersebut luput dari rencana pengembangan dan pengelolaan oleh pemerintah

maupun pihak swasta. Sehingga kawasan wisata Danau Kelapa Dua sudah tidak beroperasional dan potensi

alam yang strategis kini hanya dijadikan sebagai objek tempat pembuangan limbah. Lahan tepi air (Wetland)

danau menjadi kritis dikarenakan sekarang dijadikan tempat pembuangan sampah dan puing-puing bangunan.

Hal ini menjadi acuan dirancangnya resort dan wisata kuliner dengan pendekatan Green Building/Bangunan

Hijau, penekanan pada aspek Tepat Guna Lahan (Appropriate Site Development - ASD).

Pendekatan perancangan Bangunan Hijau atau Green Building dipilih berdasarkan isu yang terjadi pada site.

Dengan Pendekatan ini sebagai upaya pengurangan permasalahan dan sebagai pengembangan wilayah

perkotaan yang secara fisik alamnya berada dekat dengan air. Pendekatan Green Building dengan aspek ASD

diimplementasikan dengan mengangkat bangunan dan diselesaikan dengan struktur panggung (terutama pada

bangunan yang kontak langsung dengan air danau), pemilihan bentuk atap, dan perancangan lansekap.

Pengujian desain dilakukan dengan melakukan tolak ukur terhadap GBCI serta simulasi gambar tiga dimensi

BIM.

Kata kunci : resort, wisata kuliner, bangunan hijau, Danau Kelapa Dua  .
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1.1 Latar Belakang

1.1.1 Pengembangan Kawasan Wisata Danau Kelapa Dua tidak Optimal

Kawasan Wisata Danau Kelapa Dua merupakan salah satu kawasan wisata yang memenfaatkan

panorama danau tersebut. Kawasan Wisata ini merupakan salah satu program Pemerintah Kabupaten

Tangerang yang masuk dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Tahun 2011- 2031 pada pasal 50 &

54 sebagai kawasan peruntukan pariwisata di Kelurahan Kelapa Dua. 

Danau atau Situ Kelapa Dua terletak di wilayah Kecamatan Kelapa Dua Kabupaten Tangerang, letaknya

sangat stregis karena diapit dua kawasan elit dan merupakan akses jalan utama antara kawasan Lippo di

bagian Barat dan Gading Serpong di Selatan dan Timur. Situ Kelapa Dua juga memiliki potensi alam dan

buatan yang potensial. Dikelilingi oleh area permukiman seperti permukiman Kelapa Dua, Cluster-cluster di

Gading Serpong, perumahan Islamic Village dan kampung Cibogowetan dan dekat dengan kawasan

pendidikan seperti Universitas Gundharma dan sekolah Islamic Village serta pusat perdagangan dan jasa.

Kawasan Wisata Danau

Kelapa Dua Eksisting 

Kampung Cibogowetan

Permukiman Kelapa Dua

Kawasan Pendidikan

Komersil

Perumahan Villa Ilhami

Gading Serpong

KETERANGAN

Gambar 1. 1  Peta Kawasan Danau Kelapa Dua Tangerang

Sumber  Penulis
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Namun seiring berkembangnya Tangerang menjadi basis perekonomian, berbagai dampak negatif mulai
muncul mempengaruhi kondisi  wisata Danau Kelapa Dua yang akhirnya kini tidak beroprasi dan tidak
layak disebut tempat wisata. Pengelolaan kawasan wisatanya luput dari rencana pengembangan dan
pengelolaan oleh pemerintah maupun pihak swasta  sehingga kawasan wisata tidak memiliki konsep tata
ruang yang terstruktur dan tidak menjadikan pengembangan kawasan wisata terintegrasi dengan yang lain
sebagai prioritas utama pembangunan. 

Kawasan Wisata Danau Kelapa Dua terdiri dari wisata kuliner yang berupa warung-warung makan non-
permanent dengan menyajikan menu yang berbeda-beda. Setiap warungnya memiliki area makan yang
langsung langsung menghadap ke panoraman danau dan gedung-gedung Lippo Karawaci. Saat sore
pengunjung juga dapat menikmati sunset yang indah di tepi danau. Pemilik warung-warung makan ini
adalah milik warga setempat yang membuka usaha untuk memenuhi perkenomiannya. Selain kuliner,
kawasan wisata ini juga memiliki fasilitas permainan air dan tempat memancing.

Karena Tangerang merupakan salah satu daerah penyangga Ibukota Negara DKI Jakarta, pengunjung
kawasan wisata ini berasal dari banyak daerah seperti dari daerah banten (Serang, Pandeglang dll) atau
pengunjung dari luar daerah yang hendak ke Jakarta namun harus transit di Tangerang dan khususnya
pengunjung dari kecamatan Kelapa Duanya sendiri.    

Perkembangan Kawasan Wisata Danau Kelapa Dua 

2
01

3

Hal ini mendasari dirancangnya wisata kuliner dan wisata permainan air agar Kawasan Wisata
Danau Kelapa Dua dapat beroperasi dan dikunjungi oleh wisatawan kembali. Berikut perubahan
kawasan wisata Danau Kelapa dari beberapa tahun terakhir. 
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1.1.2 Kerusakan Wetland dan Lahan Tepi Danau Kelapa Dua

Danau Kelapa Dua atau biasa dikenal dengan Situ Kelapa Dua dengan luas kurang lebih 28 hektar yang

terletak di Kelapa Dua, Karawaci, Kabupaten Tangerang berada di samping Kampung Cibogowetan

Menurut warga setempat, danau ini dulunya lebih luas dari pada sekarang, yaitu mencapai 40 hektar.

Danau ini lama kelamaan semakin terkikis karena sudah banyak dibangun untuk perumahan dan

bangunan-bangunan lain disekitarnya.

Dulunya danau ini memiliki air yang sangat jernih bisa untuk konsumsi air minum. Situ ini juga memiliki

variasi ikan yang sangat banyak seperti Lele, Nila, Mujair dan Gabus. Situ Kelapa Dua pun pernah

dijadikan aliran irigasi ke sawah dan merupakan sumber air yang digunakan oleh mall sekitar.
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1.1.3 Pertumbuhan Wisatawan dan Kebutuhan Akomodasi di Tangerang

Letak Kabupaten Tangerang sangat strategis menjadikan Kabupaten Tangerang sebagai salah satu

daerah penyangga Ibukota Negara DKI Jakarta sehingga banyak akses jalan tol menuju Tangerang. Hal ini

yang membuat banyak wisatawan dari berbagai daerah mudah menjangkau Tangerang untuk berwisata.

Menurut data Pariwisata Kabupaten Tangerang 2019, objek wisata menjadi faktor tertinggi mengapa

Tangerang mengalami peningkatan kunjungan wisatawan. Jumlah objek wisata di Kabupaten Tangerang

tahun 2019 meliputi objek wisata alam, objek wisata buatan, objek wisata budaya dan objek wisata religi

adalah sebanyak 53 objek wisata (Pariwisata Banten Dalam Angka Tahun 2019).

Namun seiring perjalanan waktu dan perkembangan Tangerang yang menjadi basis perekonomian,

berbagai dampak negatif pun muncul dan mencemari Danau Kelapa Dua yang berakibat terganggunya

ekosistem danau maupun wetland (lahan basah) danau.  Yang dulunya terdapat tanaman Teratai sebagai

habitat ikan tawar kini musnah dan sekarang banyak ditumbuhi tanaman air Eceng Gondok. Dimulainya

pembangunan di sekitar danau pada tahun 2000-an lingkungan di sekitar Danau Kelapa Dua mulai

terkontaminasi. Pendangkalan danau juga terjadi. Lahan tepi air danau (wetland) menjadi kritis

dikarenakan sekarang sebagai tempat pembuangan sampah dan puing-puing bangunan.

Dalam arsitektur, sulit untuk menghindari keputusan yang berdampak pada kerusakan lingkungan.

Perancangan bangunan, sering kali tidak memperhatikan keselarasan dengan alam.  Perancangan

arsitektur yang lebih merespon alam dapat dicapai melalu pendekatan dan pemahaman terhadap perilaku

alam untuk mencegah kerusakan yang lebih parah. 

Untuk itu, di sinilah pendekatan Bangunan Hijau (Green Building) dengan penekanan pada Aspek Guna

Lahan (ASD) dipilih sebagai cara untuk pemecahan masalah rancangan arsitektur dan mengurangi

kerusakan lahan tepi danau serta dapat memanfaatkan potensi alam Danau Kelapa Dua yang ada sebagai

acuan rancangan
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Adanya objek wisata di Tangerang menyebabkan peningkatan jumlah wisatawan. Dapat dilihat pada tabel

di bawah ini bahwa peningkatan jumlah wisatawan di Kabupaten Tangerang semakin meningkat dalam

kurun waktu 2014-2018. Kabupaten Tangerang mengalami peningkatan wisatawan yang pesat kedua

setelah Kabupaten Serang pada tahun 2018. Sehingga dapat disimpulkan bahwa popularitas Kabupaten

Tangerang sebagai daerah tujuan wisata juga ikut meningkat.

Perkembangan kegiatan kepariwisataan  didukung oleh sektor lain untuk memenuhi fasilitas kebutuhan

wisatawan. Akomodasi menjadi salah satunya. Dari data yang didapat ditemukan bahwa wisatawan yang

menggunakan akomodasi penginapan juga semakin meningkat dari tahun 2017-2018 yang dapat dilihat di

tabel berikut.

6| Bab 1 



Pusat Pertumbuhan Balaraja dan Tigaraksa, berada di bagian barat, difokuskan sebagai daerah sentra

industri, permukiman, dan pusat pemerintahan.

Pusat Pertumbuhan Teluknaga, berada di wilayah pesisir, mengedepankan industri pariwisata alam

dan bahari, industri maritim, perikanan, pertambakan, dan pelabuhan.

Pusat Pertumbuhan Curug, Kelapa Dua, Legok dan Pagedangan, berada di bagian timur dekat

perbatasan dengan Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan, difokuskan sebagai pusat

pemukiman dan kawasan bisnis.

Site berada di kecamatan Kelapa Dua. Kabupaten Tangerang dapat dikelompokkan menjadi 3 wilayah

pertumbuhan, yakni:

Kawasan Wisata Danau Kelapa Dua merupakan salah satu kawasan wisata program Pemerintah

Kabupaten Tangerang yang masuk dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Tahun 2011- 2031 pada

pasal 50 & 54 sebagai kawasan peruntukan pariwisata di Kelurahan Kelapa Dua. 
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Peningkatan kunjungan wisatawan ke Kabupaten Tangerang harus diiringi dengan peningkatan
penyediaan akomodasi penginapan sebagai penyedia fasilitas pendukung kegiatan wisata. Namun
penyedian akomodasi penginapan di Kabupaten Tangerang tidak sebanding dengan peningkatan
jumlah wisatawan di antara kota dan kabupaten di Banten. Dapat dilihat dari letaknya yang strategis
di dekat jalan tol, daerah komersil, bisnis, pendidikan dan perumahan, dan potensi view alam danau
hal-hal inipun menjadi dasar perancangan hotel resort bintang empat dengan fasilitas kawasan
wisata kuliner dan wisata permainan air yang memadai di Danau Kelapa Dua.
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PO = Po +b[x] : P1

PO = Jumlah Pengunjung pada tahun yang diinginkan [2028]

Po = Data awal tahun perhitungan [2014]

P1 = Data akhir tahun perhitungan [2018]

b   = pertumbuhan rata-rata tiap tahun

x    = jangka tahun proyeksi 

b = P1-Po / x

b = 51.150.667 - 79.283 / 10

   = 5.071.384/10 = 507,138 = dibulatkan 510.000 wisatawan

1 Pertumbuhan Rata-Rata/ Tahun

510.000/10 = 51.000 orang

2 Pertumbuhan Rata-Rata/ Bulan

510.000/12 = 4.250 orang

3 Pertumbuhan Rata-Rata/ Minggu

510.000/7 = 610 orang

Kebutuhan Jumlah Kamar Resort

Kebutuhan jumlah kamar pada resort ditentukan berdasarkan analisis prediksi perkembangan jumlah

pengunjung 10 tahun mendatang. Berikut adalah analisis menggunakan rumus :

Asumsi untuk distribusi wisatawan menginap rekreasi di Resort Danau Kelapa Dua yaitu 35.5%
dari jumlah pengunjung perminggu dengan 3 jenis kamar yaitu :
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2 Kamar Superior Twin Bed (2) orang
5% x 610 orang = 30 orang/minggu
[30 orang/minggu] / 3 [kapasitas

kamar]
10 unit kamar superior (dalam satu

bangunan)

3 Kamar Deluxe King Bed (3) orang
7.5% x 610 orang = 45 orang/minggu
[45 orang/minggu] / 3 [kapasitas

kamar]
15 unit kamar superior (dalam satu

bangunan)

1 Kamar Superior King Bed (3) orang

7.5 x 610 orang = 45 orang/minggu
[45 orang/minggu] / 3 [kapasitas

kamar]
15 unit kamar superior (dalam satu

bangunan)

5 Kamar Family Superior (6) orang
4% x 610 orang = 24 orang/minggu
[24 orang/minggu] / 6 [kapasitas

kamar]
4 unit kamar family (dalam satu

bangunan)

4 Kamar Deluxe Twin Bed (2) orang

5% x 610 orang = 30 orang/minggu
[30 orang/minggu] / 3 [kapasitas

kamar]
10 unit kamar superior (dalam satu

bangunan)

Kamar Hotel

2
Cottage Family Superior (6) orang

3% x 610 orang = 18 orang/minggu
[18 orang/minggu] / 6 [kapasitas

kamar]
3 unit kamar standart (perunit tidak

dalam satu bangunan berada di tepi

danau)

1
Cottage Deluxe King Bed (3) orang

3.5% x 610 orang = 21 orang/minggu
[21 orang/minggu] / 3 [kapasitas

kamar]
7 unit kamar superior (dalam satu

bangunan)

Cottage di tepi danau
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1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Permasalahan Umum

Berdasarkan permasalahan desain yang telah dijabarkan sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

ISU

VARIABEL

Pengembangan Kawasan Wisata


Danau Kelapa Dua tidak Optimal


menyebabkan kawasan wisata


tidak beropasi

Pertumbuhan Wisatawan dan

Kebutuhan Akomodasi di


Tangerang

Merancang Resort dan Wisata Kuliner di Kawasan Wisata Danau


Kelapa Dua

Kerusakan Wetland (Lahan Basah) dan

lahan di tepi Danau Kelapa Dua

Pendekatan Green Building yang


menekankan pada prinsip Tepat Guna Lahan 

RESORT 

WISATA KULINER

GREEN BUILDING


(ASD)

Bagaimana merancang suatu fasilitas rekreasi resort dan wisata kuliner yang tidak merusak ekosistem

wetland (lahan basah) di tepi danu dengan pendekatan green building yang menekankan pada aspek tepat

guna lahan ?

1.2.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana merancang zonasi dan tata ruang resort dan wisata kuliner yang sesuai dengan kebutuhaan

pengguna dan kenyamanan privasi bagi tamu menginap namun juga terbuka bagi tamu non-menginap?

Bagaimana merancang resort dan wisata kuliner di lahan basah dan tepi danau menerapkan prinsip tepat

gunan lahan pada green building GBCI?

1.

2.

1.3 Tujuan dan Sasaran Perancangan

1.3.1 Tujuan
Terwujudnya sebuah rancangan Resort dan wisata kuliner sebagai akomodasi penginapan dan objek  

Gambar Skema Isu

Permasalahan Desain
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1.3.2 Sasaran

Merancang resort sebagai dan wisata kuliner untuk memaksimalkan potensi wisata Danau Kelapa

Dua.

Merancang bangunan yang tidak merusak lahan wetland dan tepi danau

Merancang resort dan wisata kuliner dengan menerapkan prinsip-prinsip tepat guna lahan dalam

Green Building

1.

2.

3.

1.4 Batasan Permasalahan

Lingkup permasalahan akan membahas mengenai perancangan resort dan wiata kuliner dengan

penerapan prinsip tata guna lahan dalam green building pada desain arsitektural. Untuk itu untuk

memastikan tujuan rancangan ini tercapai, ditetapkan lingkup batasan permasalahan sebagai berikut :

1.4.1 Batasan Desain 

1.Lokasi Perancangan

Lokasi perancangan berada di Kawasan Pariwisata Danau Kelapa Dua (Jl. Kelapa Dua Raya Klp. Dua,

Kecamatan Kelapa Dua, Tangerang, Banten) dengan luas site 2,3 Hektar.

2. Objek Perancangan

Objek perancangan adalah fasilitas resort dan wisata kuliner dimana dalam wisata kuliner juga terdapat

wisata permainan air dan area memancing di kawasan wiisata Danau Kelapa Dua

wisata Danau Kelapa Dua yang memadai dan nyaman bagi para pengunjung atau wisatawan

berkonsep Green Building yang menekankan pada aspek tepat guna lahan sebagai respon dari kondisi

site di daerah lahan basah dan lahan tepi danau.

3. Tema Perancangan

Perancangan resort dan wisata kuliner Danau Kelapa Dua ini menerapkan prinsip variabel tepat gunan

lahan (Appropriate Site Development) GBCI.
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1.6 Originalitas / State of The Art

Untuk menghindari adanya kesamaan judul dan pendekatan, dilakukan peninjauan pada tugas akhir

yang ada. Didapatkan beberapa karya tulis tugas kahir yang memiliki keserupaan namun tetap berbeda

dalam perancangannya. Berikut adalah karya tulis tugas akhir tersebut :

1 Nama Proyek : Perancangan Green Resort di Pantai Jungwok Gunung Kidul, Yogyakarta dengan

pendekatan Arsitektur Hijau

Tahun            

Penulis        

Bentuk

Pendekatan

Persamaan

Perbedaan

:

:

:

:

:

:

2020

Alrizki Kharisma - UII

Tugas Akhir

Arsitektur Hijau menekanan pada prinsip efisiensi energi dan water treatment

Memiliki kesamaan fungsi tipologi bangunan dan pendekatan.

Lokasi site yang berbeda, juga penekanan pada pendekatan green building. 

2 Nama Proyek : Perancangan City Hotel di Pekalongan dengan Langgam Batik Jlamprang Sebagai

Citra Bangunan

Tahun            

Penulis        

Bentuk

Pendekatan

Persamaan

Perbedaan

:

:

:

:

:

:

2007

Zulfikar Ali

Tugas Akhir

Bentuk khas aristektur langgam batik Jlamprang sebagai citra bangunan

Memiliki kesamaan fungsi tipologi bangunan

Lokasi site yang berbeda, tipe tipologi hotel yang berbeda dan pendekatan yang

berbeda
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3 Nama Proyek : Konsep Perancangan Wisata Alam Lahan Basah: Studi Kasus Kawasan Wisata

Danau Seran di Banjarbaru

Tahun            

Penulis        

Bentuk

Pendekatan

Persamaan

Perbedaan

:

:

:

:

:

:

2019

Alex Aditya Parapat dan Dila Nadya Andini

Jurnal Seminar Nasional

Ekowisata dengan konsep aristektur simbosis

Memiliki kesamaan lokasi site yang berada di lahan basah dan tepi danau

Tipologi dan pendekatan pada perancangan

4 Nama Proyek : Perancangan Pusat Kuliner dan Kesenian di Janti, Yogyakarta dengan Pendekatan

Adaptive-Reuse dan Regionalisme Kritis

Tahun            

Penulis        

Bentuk

Pendekatan

Persamaan

Perbedaan

:

:

:

:

:

:

2019

Arnanda Tyas Jiantari

Tugas akhir

Adaptive-Reuse dan regionalisme kritis

Memiliki kesamaan tipologi yaitu pusat kuliner

Memiliki perbedaan dalam lokasi dan pendekatan dalam perancangan

5 Nama Proyek : Perancangan Pusat Kuliner dan Kesenian di Janti, Yogyakarta dengan Pendekatan

Adaptive-Reuse dan Regionalisme Kritis

Tahun            

Penulis        

Bentuk

Pendekatan

Persamaan

Perbedaan

:

:

:

:

:

:

2019

Arnanda Tyas Jiantari

Tugas akhir

Adaptive-Reuse dan regionalisme kritis

Memiliki kesamaan tipologi yaitu pusat kuliner

Memiliki perbedaan dalam lokasi dan pendekatan dalam perancangan
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1.7 Metode Perancangan

Dalam perancangan, dilakukan metode berupa tahapan-tahapan dalam merancang, yaitu :

1.Analisis latar belakang permasalahan desain
Pada tahap pertama dilakukan analisis latar belakang permasalahan desain dengan mengumpulkan

fakta dan data mengenai kondisi aktual konteks desain. Data-data tersebut merupakan data primer dan

sekunder, dimana data primer didapat dari hasil survey dan observasi site secara langsung sedangkan

data sekunder didapat dari kajian dan perbandingan dari jurnal maupun internet.

2.Rumusan permasalahan desain
Setelah melakukan analisis latar belakang permasalahan desain dilakukanlah sintesis rumusan

permasalahan desain untuk mengerucutkan isu menjadi suatu rumusan masalah yang akan

diselesaikan dalam perancangan desain.

Kondisi site

Situasi site

Luas site dan pemilik tanah

Dokumentasi kegiatan sekitar site dan kondisi aktual

Kondisi kontekstual

Batas site

Iklim dan kondisi tanah

Aksesibilitas

Kondisi komersial dan sosial di masyarakat

3.Analisis dan sintesis variabel dalam perosalan desain
Melakukan analisis kajian variabel desain melalui jurnal,e-book dan literatur. Setalah itu ditentukanlah

variabel desain. Dalam perancangan variabel desainnya berupa tipologi resort dan wisata danau yaitu

kuliner dan permainan air serta prinsip tepat guna lahan pada GBCI. Selain itu juga dilakukan analisis

kajian konteks site berupa data primer dan sekunder. Data sekunder meliputi kajian iklim di lokasi site

dan data primer meliputi hal-hal berikut :

1.

2.
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5.Konsep desain
Merupakan konsep desain awal yang nantinya akan dikemabanhkan menjadi desain skematik

6.Skematik Desain
Tahap ini berupa wujud dari ide-ide konsep sebelumhya yang sudah ditransformasikan menjadi bentuk

dan ruang seperti gambar-gambar rancangan dan modeling 3D.

7.Uji desain
Uji desain dilakukan sebagai uji bukti kesesuaian desain dengan kualitas indikator-indikator dalam

peracancangan yang harus dicapai. Serta menguji sejauh mana desain telah berkontribusi dalam

menyelesaikan persoalan desain sesuai dengan pendekatan dan konsep.

8.Desain Final

4. Penyelesaian persoalan desain
Melakukan penentuan indikato-indikato dari variabel desain yang nantinya akan jadi tolak ukur dalam

perncangan dan keberhasilan desain
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ISU LATAR BELAKANG

PERMASALAHAN UMUM

PERMASALAHAN KHUSUS

Tipologi Resort
Tipologi pusat kuliner
Standar dan kriteria ruang
Preseden Fungsi Bangunan
Kajian kenyamanan privasi

ANALISIS

Pengertian Bangunan Hijau
Pendekatan Bangunan Hijau
Standar dan kriteria bangunan

green (GBCI)
Preseden tema dan wetland
Kajian Wetland /lahan basah

Bagaimana merancang suatu fasilitas rekreasi resort dan wisata kuliner yang tidak merusak ekosistem wetland (lahan basah) di
tepi danu dengan pendekatan green building yang menekankan pada aspek tepat guna lahan ?

Bagaimana merancang resort dan wisata kuliner di lahan
basah dan tepi danau menerapkan prinsip tepat gunan
lahan pada green building GBCI?

KAJIAN SITE DAN LOKASI KAJIAN TIPOLOGI KAJIAN TEMA

Kajian bentuk bangunan
Kajian site dan kawasan 
Building Code
Data Iklim

Bagaimana merancang zonasi dan tata ruang resort dan
wisata kuliner yang sesuai dengan kebutuhaan pengguna dan
kenyamanan privasi bagi tamu menginap namun juga terbuka
bagi tamu non-menginap?

Pengembangan Kawasan Wisata Danau


Kelapa Dua tidak Optimal menyebabkan


kawasan wisata tidak beropasi

Pertumbuhan Wisatawan dan Kebutuhan

Akomodasi di Tangerang

Kerusakan Wetland (Lahan Basah)

dan lahan di tepi Danau Kelapa Dua

PERSOALAN DESAIN

kONSEP DESAIN

DESAIN SKEMATIK

UJI DESAIN

DESAIN FINAL

Gagal

Tata Massa 
dan Tata Ruang

Landsekap Selubung
Bangunan

Struktur
Sistem
Utilitas Sirkulasi

Gambar Kerangka Berfikir

Sumber  Penulis
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Kajian Tema Perancangan

02



2.1 Kajian Konteks Site

2.1.1 Narasi Konteks Lokasi, Site dan Arsitektur

Danau atau Situ Kelapa Dua terletak di wilayah Kecamatan Kelapa Dua Kabupaten Tangerang, letaknya

sangat stregis karena diapit dua kawasan elit dan merupakan akses jalan utama antara kawasan Lippo di

bagian Barat dan Gading Serpong di Selatan dan Timur. Situ Kelapa Dua juga dikelilingi oleh area

permukiman seperti permukiman Kelapa Dua, Cluster-cluster di Gading Serpong, perumahan Islamic

Village dan kampung Cibogowetan.

Lokasi: Kawasan Pariwisata Danau Kelapa Dua  (Jl. Kelapa Dua Raya Klp. Dua, Kecamatan Kelapa Dua,

Tangerang, Banten )
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2.1.2 Kondisi Sekitar Site

1. Permukiman Kelapa Dua

Merupakan permukiman padat yang berada berbatasan langsung dengan Danau Kelapa Dua. Termasuk

dalam pengembangan kawasan permukiman dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Tahun 2011-

2031 Kabupaten Kelapa Dua. Terdapat fasilitas sekolah dasar dan menengah serta TPU (Taman

Pemakaman Umum). Terdapat danau/perairan kecil berada di dekat permukiman dan danau Kelapa Dua,

dimana tepiannya dipenuhi puing-puing bangunan pada permukaannya maupun yang terkubur di dalam

tanah.
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2. Kampung Cibogowetan

Tanah di Perkampungan ini memiliki status yang beragam. Ada yang merupakan tanah milik pribadi,

sengketa dan pemerintah.Lahan-lahan kosong di kampung berupa tanah urukan danau milik pemerintah,

dan sekarang disewakan oleh oknum (salah satu warga setempat yang berkuasa) secara illegal sebagai

tempat parkir kendaraan perusahaan internet tanpa persetujuan pemerintah. Permukiman kampung

Cibogowetan RW 03 sangat padat. Dengan beragam bentuk bangunan tempat tinggal, dari layak sampai

kumuh. Terdapat ladang milik warga setempat dan tempat pemotongan ayam. Saluran sanitasi di kampung

tidak berfungsi baik, sehingga ketika hujan deras, terkadang air danau meluap dan menyebabkan banjir.

3. Perumahan Villa Ilhami

Villa Ilhami/slamic Village merupakan sebuah kawasan perumahan yang memiliki konsep hunian Islami.

Perumahan ini dibangun di area Kelapa Dua, Karawaci, Tangerang, oleh Yayasan Islamic Village. Villa

Ihami memiliki banyak fasilitas sperti area komersil, rumah sakit, sekolah dan masjid. Hunian di komplek

Islam Village mempunyai beragam langgam. Dimulai dari minimalis, rumah modern, dan rumah tradisional.
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4. Gading Serpong

Di kecamatan ini terletak kota terencana ternama yang bernama Lippo Village dan Gading Serpong

(Summareccon/Paramount Serpong) yang merupakan salah satu perintis perumahan di Kelapa Dua.

Gading Serpong dulunya adalah sebuah kawasan permukiman seluas sekitar 1.500 hektar yang terletak di

Kelapa Dua, Tangerang, Banten. Kini kawasan ini utamanya terbagi menjadi dua bagian, yakni

Summarecon Serpong dan Paramount Serpong. Kawasan inipun telah memiliki sekolah, kampus, pasar

modern, klub olahraga dan rekreasi, klub dan lapangan golf, hotel, pusat pertemuan, hotel, gedung-gedung

kantor dan rumah sakit. Gading Serpong Tangerang merupakan kawasan yang potensial untuk

pengembangan kawasan urban. 

5. Kawasan Pendidikan

Kawasan Wisata Danau Kelapa Dua dikelilingi oleh banyak bangunan sekolah. Dimulai dari sekolah dasar,

menengah dan universitas. Bersebrangan langsung dengan Universitas Gunadharma, yang disampingnya

juga terdapat Raihan Sport Center yang masih termasuk fasilitas umum perumahan Villa Ilhami. Lalu di

belakang universitas Gundharma terletak Sekolah Islamic Village yang memfasilitasi pendidikan dari

sekolah taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah hingga sekolah tinggi ilmu syariah dan

kebidanan.
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6. Kawasan Komersil

Daerah komersil beragam dan didominasi oleh kuliner berupa warung-warung semi permanent di tepi

danau. Dan ruko-ruko di sebrang danau serta daerah sekitarnya.

2.1.3 Regulasi Kawasan

Garis Sempadan Bangunan (GSB) : 1/2 lebar jalan

Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 60%

Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 3

Ruang Terbuka Hijau (RTH) : 20 %

Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Tangerang yang masuk dalam Rencana Tata Ruang Wilayah

(RTRW) Tahun 2011-2013 dan Peraturan Daerah Kabupaten Tangerang Nomor 09 Tahun 2006 Tentang

Rencana Tapak, terdapat beberapa peraturan terkait bangunan yaitu : 
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2.1.4 Sirkulasi Menuju Site

Kemudahan akses dan transportasi menuju kawasan danau Kelapa Dua yang terhubung dengan jalan Tol

dari kota-kota lain berpotensi menjadikan kawasan Danau Kelapa Dua menjadi tempat wisata. Transportasi

dan konektivitas akan menarik pengunjung kawasan wisata Danau Kelapa Dua. Jalan Danau Kelapa Dua

merupakan jalan utama yang menghubungkan ke site.
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2.1.5 Batasan Site

Batas site dari sisi barat dan selatan merupakan jalan buntu danau Kelapa Dua sedangkan sisi utara

merupakan jalan raya Kelapa Dua dan sisi timur merupakan jalan Jabal Mina Raya.
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2.1.6 Kondisi Site dan View

Kondisi Kawasan Wisata Danau Kelapa Dua sekarang fasilitas dan aktivitasnya wisata yang kurang

terawat dan tidak memadai . Di sepanjang jalan tidak ada fasilitas keamanan seperti pembatas antar jalan

dengan lahan, dan jalur pedestrian. Lahan parkir kawasan wisata menggunakan sempadan jalan karena

tidak tersedia area parkir yang memadai. Lahan parkir hanya bisa menampung beberapa motor dan mobil.

Tata guna lahan bercampur dengan aktivitas perdagangan, hunian dan sirkulasi. Di sepanjang area wisata

tersebut terdapat warung-warung dan rumah makan namun tidak terorganisir. 

Tedapat mushola, toilet, dan warung di sekitar kawasan danau Kelapa Dua ,namun kondisi fasilitas-

fasilitas ini terbilang kurang memadai. Mushola dan toilet dibangun semi permanen dengan kondisi tidak

terawat dan kumuh. Tadinya terdapat beberapa kegiatan wisata seperti mainan air bebek-bebekan dan

pemancingan, namun sekarang sudah tidak terkelola. Danau Kepala Dua mulai tercemar, air danau mulai

berubah warna, lahan tepi danau menjadi tempat pembuangan sampah. Akibatnya, tatanan ekosistem

danau dan wetlandnya mulai terganggu. Banyak Eceng gondok yang membentuk seperti pulau-pulau. 
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View adalah pandangan manusia dari bangunan ke elemen yang ada diluar bangunan hingga site, view

adalah poin utama dalam merancang sebuah resort, karena dengan adanya view yang menarik akan

menentukan seberapa menariknya resort yang dikunjungi.View pada site didominasi oleh pemandangan

danau dan  panorama gedung-gedung bertingkat dari Lippo Karawaci.

View
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2.2 Kajian Tipologi

2.2.1 Pengertian Hotel

Menurut Aan, Surachlan Dimyati, Pengetahuan Dasar Perhotelan, (Jakarta: CV. Deviri Ganan, 1992), kata
hotel pada awalnya merupakan turunan harfiah dari kata hospitium (Latin), yang berarti kamar tamu dalam
suatu monastery. Kemudian kata Hospitium dipadukan dengan kata Hospes dalam bahasa Perancis
menjadi Hospice. Setelah beberapa waktu, kata hospice berubah menjadi hostel dan akhirnya hotel.

Pengklasifikasian jenis dan standar hotel dilakukan oleh pemerintah sesuai dengan SK Mentri
Perhubungan RI No. 241/4/70. Klasifikasi hotel ini berdasarkan letak, fungsi, susunan organisasinya dan
aktifitas penghuni hotel. Hotel digolongkan atas :

Resiedential Hotel, merupakan hotel yang pengunjungnya menginap dalam jangka waktu yang lama
namun tidak tinggal permanen. Terletak di kota, di pusat maupun pinggir kota. Diperuntukan sebagai
penginapan bagi orang yang belum mendapatkan rumah di perumahan di kota.

2.2.2 Klasifikasi Hotel

Transietal Hotel, merupakan hotel yang diperuntukan untuk tempat persinggahan istirahat tamu yang
mengadakan perjalanan dalam jangka waktu singkat. Umumnya jenis hotel ini terletak pada jalan-jalan
utama antar kota dan berfungsi sebagai terminal point.

Resort Hotel, merupakan hotel yang diperuntukan untuk tamu yang berwisata dan berlibur. Umumnya
terletak di daerah rekreasi/wisata. Hotel jenis ini mengdalkan potensi alam berupa view yang indah
untuk menarik perhatian pengunjung.
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Berdasarkan definisi di atas, jenis hotel yang dirancang adalah hotel resort yang bentuknya
kombinasi Cottage dan Convention. Berada di kawasan lingkungan alam wisata danau Kelapa
Dua. Pelayanan yang diberikan di resort tidak hanya sekedar penginapan saja namun juga dapat
memberikan pelayanan rekreasi,  dan restoran.

Ditinjau dari segi bentuk, hotel resort dibagi menjadi 3 bentuk dasar (Hartel,1962), yaitu :

Bentuk Convention/ bangunan bertingkat, merupakan
hotel yang terdiri dari massa bangunan yang besar.
Mempunyai beberapa lantai dalam satu massa secara
vertikal.  Karakteristiknya yaitu 

Terlihat utuh dalam satu bangunan
Tidak menggunakan lahan yang luas
Memberi kesan encluser (pagar pembatas) dalam
tiap ruang

Bentuk Cottage/ bangunan menyebar, hotel ini terdiri
dari sejumlah unit tunggal bangunan yang menyebar
sehingga aktivitasnya berjalan secara horizontal. Unit
bangunan terdiri dari satu hingga dua lantai. Umumnya
terdapat satu bangunan besar sebagai pengikat dari
bangunan unit yang tersebar.

Bentuk kombinasi Cottage dan Convention, hotel ini
terdiri dari massa bangunan yang menyebar dan
tersusun secara vertikal. Adapun memiliki karakteristik
yaitu :

Secara visual terlihat memiliki beberapa bangunan
Membutuhkan lahan yang luas
Ada bangunan pengikat dan fasilitas
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Setiap lokasi yang dikembangkan menjadi suatu tempat wisata memiliki berbagai karakter yang
berbeda, sehingga perlu adanya pemecahan yang khusus. Berikut prinsip desain hotel resort (Fred
Lawson, 1995), meliputi:

Kebutuhan dan persyaratan individu dalam melakukan kegiatan wisata
Suasana yang kondusif, tenang mendukung untuk beristirahat
Privasi, tetapi memberikan kesempatan untuk berinteraksi dan berbaur melakuan aktivitas
bersama
Berinteraksi dengan lingkungan, budaya baru yang memenuhi standar kenyamanan seperti
rumah sendiri 

Pengalaman unik bagi wisatawan
Pengalaman mengenal budaya yang berbeda
Memiliki keakrban dengan orang lain 
Pengalaman merasakan alam secara langsung 
Pengalaman cara hidup yang berbeda sekaligus untuk relaksasi
Dapat melakukan kegiatan yang bersifat rekreasi dan olahraga

Menciptakan citra wisata yang menarik
Mengangkat citra lokalitas setempat
Memgoptimalkan potensi alam yang ada
Menyesuailan fisik bangunan dengan karakter lingkungan
Kesempatan berinteraksi dengan masyarakat
Pengolahan terhadap fasilitas yang sesuai dengan tapak dan iklim

1.

2.

3.

Prinsip diatas dapat disimpulkan bahawa hotel resort yang di rancang memiliki prinsip desain
yang dapat membuat penghuninya nyaman dari segi privasi sehingga membuat kondisi yang
kondusif, selain itu ragam aktivitas pengunjung yang dikelilingi oleh alam sekitar.

2.2.3  Prinsip Perancangan Hotel
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Sebelum memulai perancangan bangunan terlebih dahulu harus memiliki pemahaman aktivitas
penggunaannya secara tepat, karena setiap aktivitas menuntut ruang yang sesuai unntuk mewadahinya.
Fungsi utama sebuah resort adalah bermukim sehingga jabaran aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam
permukiman sehari-hari. Namun sebuah resort tidak dapat dirancang seperti tempat tinggal/rumah, namun
perlu didukung fungsi lain disamping fungsi utama yaitu bermukim yang dilakukan untuk sementara waktu.
Berikut penjabaran kegiatan didalam suatu resort:

2.2.4  Aktivitas Hotel Resort
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Berdasarkan kutipan dalam Direktorat Jendral Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi No-22/U/VI/1978
menyatakan bahwa hotel resort berdasarkan tingkatannya dibedakan menjadi :

Berdasarkan letak perancangan resort yang strategis serta potensi alam yang indah kunjungan
wisatawan dan tipe wisatawan, konsep perancangan resort, maka perancangan resort ini
menggunakan resort bintang kelas empat.

2.2.5 Persyaratan dan Tingkatan Hotel Resort
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Hotel Resort merupakan tipologi bangunan komersial dimana dalam managementnya membutuhkan
sebuah operator. Berdasarkan persyaratan dan tingkatan hotel rancangan yaitu bintang empat dipilih
operator hotel yang ada di indonesia yaitu Novotel.

2.2.6 Operator Hotel Resort

Profil Operator

Novotel pertama kali dibuka di Lille, Prancis tahun 1967. Berasa dari kata "Noeveau" yange berarti "Baru"
dan kata "Hotel" yang diartikan menjadi hotel baru. Pada tahun 1983 Novotel bergabung dalam sebuah
manajemen hotel chain yang bernama "Accor". Accor sendiri adalah salah satu manajemen yang bergerak
dalam bidang hospitality. Bergabungnya Novotel ke dalam Accor membuat Novotel memiliki jaringan hotel
internasional (International hotel Chains). Dan setelahnya Novotel mengembangkan jaringan hotelnya ke
seluruh negara salah satunya adalah Indonesia.

Adapun Novotel hotel dan resort menyediakan pelayanan hotel bintang 4 dengan fasilitas berstandar
nasional dan memiliki nilai-nilai fundamental dalam desainnya yaitu :

Klasifikasi bintang 4
Terletak di lokasi yang strategis di tengah kota
Arsitektur yang diracang dengan perpaduan desain modern dan keindahan/unsur lokal
Rancangan interior dan furnitur kontemporer
Fasilitas rekreasi yang lengkap
Suasana aman dan nyaman
Desain peduli lingkungan
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Novotel Lombok Resort and Villas (Mandalika Resort)

Akomodasi

Pembagian fasilitas kamar di Mandalika Resort ditentukan oleh fasilitas kamar, view dan besaran ruang.
Akomodasinya dibagi menjadi dua tipe kamar yaitu ruang kamar yang berada dalam satu bangunan dan
cottage -cottage (bangunan sendiri) berupa villa privat .

Standart operator hotel terkait ruang kamar dan fasilitas diambil dari salah satu Resort Hotel Novotel di
Lombok yaitu Mnadalika Resort yang nantinya akan digunakan sebagai acuan pembagian tipe kamar hotel
pada perancangan Hotel Resort di Kawasan Wisata Danau Kelapa Dua. 
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Pembagian fasilitas kamar di Mandalika Resort ditentukan oleh fasilitas kamar, view dan besaran
ruang. Akomodasinya dibagi menjadi dua tipe kamar yaitu ruang kamar yang berada dalam satu
bangunan dan cottage -cottage (bangunan sendiri) berupa villa privat .
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2.3 Kajian Tema Perancangan

2.3.1 Green Building GBCI

GREEN BUILDING COUNCIL INDONESIA (GBCI) merupakan perusahaan yang Perseroan berperan aktif

dalam upaya pelestarian lingkungan dengan langkah nyata melalui penerapan Green Construction yang

memastikan seluruh proses dan hasil pengerjaan proyek Perseroan tidak memberi dampak buruk pada

lingkungan. Terdapat beberapa point yang menjadi perhatian dalam merancang Green Building menurut

GBCI :

Tepat Guna Lahan (Appropriate Site Development-ASD)

Efisiensi dan Konservasi Energi (Energy Efficiency and ConservationEEC)

Konservasi Air (Water Conservation-WAC)

Sumber dan Siklus Material (Material Resources and Cycle-MRC)

Kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruang (Indoor Health and ComfortIHC)

Manajemen Lingkungan Bangunan (Building Environment Management BEM) 

Berdasarkan permassalahan pada site, untuk menyelesaikan permassalahan tersebut perlu dilakukan
adanya pendekatan Arsitektur Hijau yang sesuai dan pemilihan aspek yang dilakukan adalah Tepat Guna
Lahan (ASD).

2.3.2 Tepat Guna Lahan (ASD)

Area Dasar Hijau

Lansekap pada Lahan

Iklim Mikro

Menejemen Air Limpasan Hujan

Aspek ini merupakan penekanan perancangan dalam pemilihan site dan hal yang berkaitan dengan

lansekap, terdapat delapan kategori dalam aspek ASD dan hanya empat yang diambil karena konteks site

berada di daerah rural. Aspek yang dikaji dalam rancangan bangunn adalah :
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2.4.1 Nusa Dua Beach Hotel & Spa, Bali

2.4 Kajian Preseden Bangunan

Nusa Dua Beach Hotel & Spa adalah resort berbintang lima yang terletak di semenanjung selatan Bali, hanya
15 menit dari Bandara Internasional Ngurah Rai jika melalui jalan tol Bali Mandara. Sesuai dengan jargonnya
yaitu "Authentically Bali", setiap ruang dirancang dengan knuansana khas Bali serta menawarkan 
 pemandangan taman tropis dan pemandangan laut dari atas balkon. Nusa Dua Beach Hotel & Spa Bali
memiliki 3 kolam renang outdoor lengkap dengan lounge pool dan pantai privat. Dirancang menyerupai
istana Bali, hotel ini juga memiliki fasilitas spa, restoran, bar (termasuk  bar beachfront), 7 ruang rapat ,         
 1 ballroom dan 1 amfiteater untuk acara-acara penting. 

Lokasi                 Lot North 4 Kawasan BTDC Nusa Dua, Kab. Badung, Bali
Arsitek                Ir.Darmawan Prawirohardjo (Atelier 6, Arsitektur) dan Soetarto & Rekan (Struktur)
Pemborong        Hutama Karta
Jumlah lantai     4 lantai
Jumlah kamar    381

Gambar 2.2.3 Nusa Dua Beach Hotel & Spa, Bali

Sumber  nusaduahotel.com
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Zonasi, Ruang, Akomodasi dan Fasilitas

Terletak di atas tanah seluas 9 hektar, Hotel Nusa Dua Beach
terbagi menjadi dua bagian massa bangunan. Keduanya
merupakan kamar hotel dan bagian utamanya adalah bagian lobi
dan balai pertemuan.

Lobby

Perancangan Hotel Nusa Dua Beach banyak mempertimbangkan
aspek budaya yaitu dari segi penataan keseimbangan bangunan
outdoor dan indoor. Hal ini terkait dengan unsur bhuana agung
(aoutdoor) dan bhuana alit (indoor, penghuni hotel). Asta kosala-
kosali diterapkan pada penempatan service dan pura yang harus
menghadap utara/timur.

Ciri khas bali juga diterapkan pada candi bentar, bale kulkuk yang
terletak pada eskterior lobby hingan interior bangunan. Candi
Bentar difungsikan sebagai main gate.
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Pemecahan Persoalan


Perancangan

03



3.1 Peta Penyelesaian Perancangan

Pengembangan Kawasan Wisata Danau


Kelapa Dua tidak Optimal menyebabkan


kawasan wisata tidak beropasi

Pertumbuhan Wisatawan dan Kebutuhan


Akomodasi di Tangerang

Kerusakan Wetland (Lahan Basah)


dan lahan di tepi Danau Kelapa Dua

Resort dan Wisata Kuliner dengan

Pendekatan Bangunan Hijau

KAJIAN TIPOLOGI RESORT DAN


KULINER

KAJIAN TEMA GREEN BUILDING 

(TEPAT GUNA LAHAN) DAN WETLAND
KAJIAN SITE DAN LOKASI

Tata Massa 
dan Tata Ruang

Landsekap
Selubung
Bangunan

StrukturSistem
Utilitas

Sirkulasi

Penataan zonasi

berdasarkan alur

kegiatan pengunjung

dan view

Penataan ruang yang

memenuhi standar

ruang pengguna dan

memperhatikan

privasi antara pada

pengguna menginap

dan non menginap

Penataan tata massa

berdasarkan

keterkaitan fungsi

ruang dan potensi

view serta iklim site

Vegetasi yang

merespon kondisi

site dan sesuai

dengan ASD GBCI

pentaan lansekap

sesuai dengan

indikator ASD GBCI

Rancangan bukaan

yang mengoptimalkan

view

Selubung bangunan
dan fasad yang
sesuai dengan 

Penggunaan material

lokal pada bangunan

Pengelolaan kembali

air sisa pakai (grey

water) dengan STP

Pengelolaan air hujan

sebagai sumber

cadangan air bersih

(Rain water

Harvesting)

Sirkulasi yang

memudahkan keluar

masuk site

pengunjung 

Sirkulasi yang

membedakan

pengunjung dengan

pengelola dan pegawai 

Sirkulasi yang

membedakan

pengunjung resort dan

wisata 

Penggunaan sistem

struktur yang tidak

merusak lahan

wetland dan tepi

danau

ISU

OBJEK

KAJIAN

ASPEK 
ARISTEKTURAL

KRITERIA

Bagaimana merancang zonasi dan tata ruang resort

dan wisata kuliner yang sesuai dengan kebutuhaan


pengguna dan kenyamanan privasi bagi tamu

menginap namun juga terbuka bagi tamu non-


menginap?

Bagaimana merancang resort dan wisata
kuliner di lahan basah dan tepi danau


menerapkan prinsip tepat gunan lahan pada

green building GBCI?

PERSOALAN
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Pada kajian Green Building (GBCI) yaitu aspek Tepat Guna Lahan (Appropriate Site Development) terdapat beberapa variabel

yang akan dijadikan indikator dalam perancangan. Indikator tersebut nantinya akan menjadi tolak ukur desain. Berikut peta

penyelesaian perancangan :

Resort dan Wisata Kuliner dengan

Pendekatan Bangunan Hijau

Aspek Tepat Guna Lahan (Appropriate

Site Development) GBCI

Objek dan Tema 

Variabel

ASD P1 Area Dasar

Hijau

ASD P2 Area Dasar

Hijau

ASD 5 Lansekap

Pada Lahan ASD 6 Iklim Mikro

ASD 7 Manajemen

Air Limpasan Hujan

Indikator

Adanya area

lanskap yang bebas

dari struktur minimal

10% dari luas total

lahan.

Area ini memiliki

vegetasi mengikuti

Permendagri No 1 tahun

2007 Pasal 13 (2a)

dengan komposisi 50%

lahan tertutupi vegetasi

menurut Peraturan

Menteri PU No.

5/PRT/M/2008 mengenai

Ruang Terbuka Hijau

(RTH) Pasal 2.3.1

tentang Kriteria Vegetasi

untuk Pekarangan.

Area lansekap vegetasi

(softcase) bebas dari

hardscape di atas tanah

min.40% luas lahan.

Berupa taman di atas

basement, roof, terrace

dan wall garden

Penggunaan tanaman

lokal sebesar 60% luas

tajuk dewasa terhadap

luas area lansekap ASD 5

(1)

Menggunakan green roof

sebesar 50% dari luas atap

yang tidak digunakan untuk

mechanical electrical (ME),

dihitung dari luas tajuk.

Lansekap berupa vegetasi

(softscape) pada sirkulasi

utama pejalan kaki

melindungi dari panas akibat

radiasi matahari

Pengurangan beban

volume limpasan air hujan

ke jaringan drainase kota

dari lokasi bangunan

hingga 50%, yang dihitung

menggunakan nilai

intensitas curah hujan

Memelihara atau memperluas kehijauan kota untuk meningkatkan kualitas ikim

mikro, mengurangi CO2 dan zat polutan, mencegah erosi tanah, mengurangi
beban system drainase, menjagakeseimbangan neraca air bersih dan system air

tanah. 

Menigkatkan kualitas iklim

mikro di site yang

mencangkup kenyamanan

manusia dan habitat sekitar

gedung

Mengurangi beban drainase

llingkungan dari kuantitas

limpasanair hujandengan

sistem manajeman air hujan

secara terpadu

Parameter

Tata Massa 
dan Tata Ruang

Landsekap
Fasad dan Selubung


Bangunan
StrukturSistem Utilitas Sirkulasi

Tolak Ukur

Aplikasi Perancangan
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Luas Site : 23.000 m2

Koefisien Lantai Bangunan


KLB x Luas Lantai Dasar

= 3 x 13.800

= 41.600m2

Koefisien Dasar Bangunan 

KDB X Luas site

= 60% x 23.000

13.800

3.2 Konteks Site

3.2.1 Analisis Peraturan Bangunan

KLB (Koefisien Lantai Bangunan)

Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Tangerang yang masuk dalam Rencana Tata Ruang

Wilayah (RTRW) Tahun 2011-2031 terdapat beberapa peraturan terkait bangunan, yaitu sebagai

berikut :

Merupakan presentase angka

perbandingan antara luas seluruh lantai

dasar bangunan dan luas lahan

perencanaan sesuai dengan peraturan

daerah.

KDB (Koefisien Dasar Bangunan)

Merupakan presentase angka

perbandingan antara luas seluruh lantai

bangunan dan luas lahan perencanaan

sesuai dengan peraturan daerah.

RTH (Ruang Terbuka Hijau )

Merupakan presentase angka

perbandingan antara luas ruang terbuka

hijau dan luas lahan perencanaan

sesuai dengan peraturan daerah.

Koefisien Dasar Hijau (KDH)


Min.

= 20% x 23.000

= 4.600m2
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3.2.2 Analisis Iklim Kawasan

Bulan dengan curah hujan terbesar adalah Januari, Februari, Maret dengan curah hujan 233 mm. Curah hujan

paling terjadi pada Januari dengan curah hujan rata-rata 92 mm. Jumlah tahunan curah hujan di Kota

Tangerang adalah 615 mm. Suhu tahunan rerata adalah 32℃  di Kota Tangerang. Bulan terpanas tahun

adalah September, dengan suhu rata-rata: 33℃. Biasanya Januari adalah bulan terdingin di Kota Tangerang,

dengan suhu rata-rata 30℃ . Perbedaan antara bulan terpanas: September dan bulan terdingin: Januari

adalah: 3℃ . Perbedaan antara curah hujan tertinggi (Januari) dan curah hujan terendah (Agustus) adalah

70mm.

Matahari

Arah jalur matahari diperlukan untuk membantu menemukan orientasi massa bangunan yang baik melalui

respon terhadap cahaya matahari. Arah jalur matahari diperlukan untuk membantu menemukan orientasi

massa bangunan yang baik melalui respon terhadap cahaya matahar
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Gambar diatas merupakan orientasi matahari terhadap site perancangan, poten view dan orientasi matahari
menjadi persoalan desain karena bertentangan dengan konsep arsitektur hijau dimana orientasi bangunan
pada sisi timur dan barat sangat dihindari karena jika sisi bangunan menghadap kedua arah tersebut akan
membuat suhu bangunan menjadi naik. Jika hal tersebut terjadi, maka diperlukan tambahan energi untuk
membuat suhu bangunan tersebut menjadi nyaman bagi pengguna. Penyelesaian persoalan dapat dilakukan
melalui pemilihan material bangunan, selubung, dan bukaan pada bangunan.

Data matahari akan diambil pada tanggal dan bulan yang akan diambil mulai dari 21 Juni hingga 21 Desember

dan akan disesuaikan dengan lokasi perancangan dengan menggunakan diagram sun path. Waktu yang

digunakan dalam pengolahan data dimulai dari terbit hingga terbenam dimana jam tersebut merupakan potensi

yang menjual pada bangunan resort.
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Angin

Data angin pada lokasi perancangan dikaji menggunakan windrose untuk menemukan kemana arah angin

berhembus, intesitas angin dan kecepatan angin. Data angin diambil menggunakan meteoblue dengan hasil

data sebagai berikut :

Diagram di atas menunjukan data arah angin dominan yang berhembus dari arah Timur dan yang paling
kencang yaitu 10-15 km/h (2.7-4 m/s) sedangkan dari timur laut yaitu 5-10 km/h (1.4-1.7 m/s). Ada empat
tingkatan kondisi untuk kecepatan udara yaitu: a) < 0.25 m/s adalah nyaman, gerakan udara tidak terasa; b)
0.25 – 0.5 m/s adalah nyaman, gerakan udara terasa; c) 1.0 – 1.5 m/s gerakan udara terasa ringan sampai
tidak menyenangkan; d) diatas 1.5 m/s gerakan udara terasa tidak menyenangkan (Lippsmeier 1997).
Kategori tersebut diatas kenyamanan rata-rata untuk manusia sehingga perlu adanya penyelesaian
persoalan tersebut dengan pemilihan vegetasi, orientasi, selubung dan bukaan bangunan.
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3.3 Fungsi Bangunan

3.3.1 Analisis Program Ruang

Dalam peracangan Resort dan Wisata Kuliner di Kawasan Wisata Danau Kelapa Dua ini, jenis pengguna

dibagi berdasarkan zona perancangan dimana terdapat tiga zona perancangan, yaitu zona resort, zona kuliner

dan zona rekreasi.

a. Analisis Kebutuhan Ruang Berdasarkan Pengguna
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Kebutuhan ruang yang sudah dianalisis berdasarkan kebutuhan pengguna kemudian dikelompokkan

berdasarkan tingkat privasi dan jenis ruangnya. 

b. Analisis Kebutuhan Ruang Berdasarkan Tingkat Privasi
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3.3.2 Analisis Organisasi dan Hubungan Ruang
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a. Organisasi dan Hubungan Ruang Kuliner dan Rekreasi Pada Tapak
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b. Organisasi dan Hubungan Ruang Resort Pada Tapak
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c. Sintesis Hubungan Ruang Kawasan Pada Tapak
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3.3.3 Analisis Besaran Ruang

Penentuan besaran ruang sesuai kebutuhan dilakukan dengan melihat standar ruang dan kapasitas dari

ruang-ruang yang ada. Standar ruang yang digunakan dalam perencanaan didapat dari beberapa sumber,

yatiu di antaranya:

Dalam menghitung program ruang, aspke sirkulasi juga perlu diperhatikan sesuai dengan standar. Dalam

buku Time Saver Standart of Building,1973 sirkulasi dibuat berdasarkan tingkat kenyamanan, antara lain :
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Berikut besaran ruang berdasarkan zona resort, kuliner dan rekreasi :
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3.4 Konsep Khusus Bangunan

3.4.1 Tata Massa Bangunan

a. Analisis Berdasarkan Angin dan matahari 

Massa yang bukaannya memandang ke aera view orientasinya diputar sehingga bukaannya dan bidang

massanya tidak sepenuhnya menghadap barat. Massa bangunan diberi balkon yang bersambung dengan

atap sekaligus berfungsi sebagai shading

View yang berada di sisi barat sangat berpotensi untuk meletakan bangunan yang beroreintasi pada arah

tersebut namun hal ini bertentangan dengan konsep arsitektur hijau karena orientasi bangunan menghadap

sinar matahari sore yang panas secara langsung, sehingga dilakukan straetegi untuk merakayasa orientasi

bangunan.

Penggunaan kolam untuk penghawaan yang menyejukkan udara

panas dari sinar matahari hawa sejuk akan dibawa angin dari

kolam kemudian melewati taman atau aera hijau lalu ke lingkungan

sekitar. 

Massa yang tidak massive namun berbentuk seperti ruang terbuka

dengan kolom-kolom agar panas matahari tidak mengendap pada

dinding massa namun diteruskan. Hal ini juga untuk aspek view ke

danau. Pengujung dapa berjalan sambil menikmati view.
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c. Berdasarkan view
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3.4.2 Bentuk, Fasad dan Selubung Bangunan

a. Tangerang dan Kebudayaan China Benteng

Tangerang memiliki begitu banyak keunikan budaya

dalam masyarakatnya, salah satunya adalah

pencampuran etis yang berjalan secara harmonis

antara etnis Sunda, Jawa, Melayu dan Cina. Banyak

komunitas Tionghoa/China di Indonesia namun

komunitas Tionghoa di Kota Tangerang memiliki

keistimewaan sendiri. Mereka dikenal dengan China

Benteng, yang mampu berbaur dengan penduduk

asli secara alami. Orang Tionghoa yang tinggal di

kota Tangerang hampir seperempat dari total

penduduk kota Tangerang Oleh karena itu, budaya

Tionghoa banyak mempengaruhi budaya lokal

termasuk dalam dunia aristektur.

Istilah Cina Benteng muncul tidak terlepas dari

berdirinya Benteng Makassar yang terletak di tepi

Sungai Cisadane di Pusat Kota Tangerang.

Lokasi Site perancangan sendiri  diapit dengan

Kota Lama Tangerang, Lippo Karawaci dan

Gading Serpong dimana terdapat banyak etnis

masyarakat China.

Location Plan02
Kini arsitektur Tionghoa sendiri sudah mulai luput

dari kebudayaan di Tangerang ditandai dengan

kurangnya eksistensi bentuk bangunan arsitektur

Tionghoa yang berada di kawasan akibat

semakin zaman yang semakin modern. Hal ini

juga menyebabkan masyarakat china maupun

pribuminya jadi kurang memiliki rasa kebudayaan

Tionghoa, padahal kebudayaan Tionghoa

merupakan kebudayaan kita bersama. Untuk itu

perancangan resort dan kuliner rekreasi

mengambil konsep arsitektur Tionghoa juga

dalam ekspresi bangunan.
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Ciri Arsitektur Tionghoa

Bangunan arsitektur di Tionghoa umumnya memiliki karakteritik utama sebagai berikut: 

1) prestasi terbesarnya yaitu maha karya istana kerajaan dan penataan kota, yang mencerminkan

sistem pemerintahan kekaisaran dan struktur sistem sosial, 

2) Court yard didepan bangunan, secara simetris menjadi umbu bangunan utama, 

3) Menyesuaikan dengan alam. (Kupier,2011)

“courtyard” 

Elemen-elemen struktural yang terbuka (yang kadang-kadang disertai dengan ornamen ragam hias) 

Penekanan pada bentuk atap yang khas. 

Penggunaan warna yang khas.

Menurut David G. Khol (1984:22) dalam bukunya menuliskan ciri khas arsitektur Tionghoa di Asia

Tenggara adalah sebagai berikut: 
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Cottage

b. Eksplorasi Bentuk Rancangan

Tata Massa dan bentuk dipengaruhi oleh iklim, view danau dan perancangan aristektur khas Tionghoa. 

Kamar Hotel

(LT.GF - 4)

Gym dan Spa

(LT.5)

Sistem Transpotasi vert ikal

kaca (dapat melihat view)

Fasilitas Resort


(Restoran dan


Ballroom/meetingroom)

Lobby dan


Rental

Lift dan Lavatory

Lobby Entrance Pond Courtayrd Cafe
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b. Eksplorasi Fasad Rancangan

Adaptasi dan penyederhanaan bentuk atap khas

Tionghoa diterapkan pada rancangan. Diantara

semua bentuk atap, hanya ada beberapa yang

paling banyak di pakai di Indonesia. Diantaranya

jenis atap pelana dengan ujung yang melengkung

keatas yang disebut sebagai model Ngang Shan.

Penyederhanaan atap Ngang Shan diterapkan pada

atap Lobby resort guna mendapat kesan modern. 

Model atap tinggi juga diterapkan sebagai elemen

penghawaan ruangan, agar udara panas tidak

mengendap namun mengalir

Atap. Atap model Ngang Shan. Atap model
ini yang sering dipakai di daerah Pecinan
Indonesia

Elemen lengkung diterapkan di atap Lobby
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Penerapan atap khas tionghoa yang bertingkat. Guna sebagai aspek pencahayaan dan penghawaan.

Diterapkan pada bangunan ruang fasilitas resort, yaitu Ballroom/meeting room. Juga upya menimbulkan kesan

yang tinggi dan luas pada rancangan interior.
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c. Eksplorasi Selubung dan Lansekap

Air Terjun Kecll
Air dari Kolam

Courtyard

Air dari Kolam

Courtyard

Courtyard merupakan ruang terbuka pada rumah

Tionghoa. Ruang terbuka ini sifatnya lebih privat.

Biasanya digabung dengan kebun/taman. Rumah-

rumah gaya Tiongkok Utara sering terdapat courtyard

yang luas dan kadang-kadang lebih dari satu, dengan

suasana yang romantis. Pada rancangan berfungsi

sebagai elemen lansekap, dan menimbulkan kesan

pengalaman resort tepi danau yang menyatu dengan

air

Suara air gemercik, visual air yang tenang dan

aroma taman menjadi kombinasi yang membuat

pengunjung rileks dan kaya akan pengalaman

budaya serta alam.
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3.4.3 Lansekap

a. Lahan Basah
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b. Vegetasi Air

c. RTH dalam bentuk Green Roof
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d. Vegetasi Perancangan Tapak
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Kontur e. Kontur
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3.4.4 Sistem Utilitas
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3.4.5 Sistem Struktur
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Skematik Rancangan dan


Pembuktian

04



ENTRENCE

Perancangan siteplan didapatkan dari analisis zona fungsi ruang yang kemudian diselarasikan dengan

merespon bentuk site.  View danau ,kontur dan kondisi alamiah juga maenjadi dasar terbentuknya site

plan sehingga pada akhirnya didapatkan 3 zonasi besar pada Kawasan Wisata Danau Kelapa Dua

yakni ;  Zona Resort, Zona Kuiner dan Zona rekreasi danau. 

4.1 Skematik Rancangan
4.1.1 Kawasan Tapak

Gambar 5.1.1 Situasi
Sumber  Penulis (2022)

EXIT

PARKIR REKREASI

KULINER

PARKIR RESORT

RESORT

PARKIR STAFF
RESORT

REKREASI

KULINER

REKREASI

PARKIR STAFF
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STRUKTUR BAJA

PADA LOBBY

RESORT

4.1.2 Rancangan Struktur Bangunan

Sistem struktur pada bangunan resort (fasilitas

dan kamar hotel) dan kuliner menggunakan

sistem grid bentang paling leba yaitu 8 m

dengan kolom beton 4 ukuran 40 x 40 cm

Rancangan yang berada di pinggir danau dan

lahan basah digunakan pondasi tiang pancang

dengan kedalaman 4-5 meter untuk menahan

beban bangunan dan tidak merusak lahan.

Ruangan lobby resort dibuat dengan strukur

baja yang diekspose untuk menimbulkan kesan

bangunan tepi danau yang ringan.

Gambar 4.1.4 Skematik Sistem Struktur
Sumber  Penulis (2022)
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Bangunan tepi danau termasuk resort (cottage), board walk dan kuliner apung menggunakan struktur

annular floating yaitu meninggikan bangunan di atas lahan basah dengan podasi tiang pancang

bermaterial beton. Sebagai upaya untuk mencegah kerusakan tanah dan lahan basah, sehingga

ekosistem lahan basahpun bisa hidup kembali.

Gambar 4.1.4 Skematik Sistem Struktur Bangunan Tepi Danau
Sumber  Penulis (2022)
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4.1.3 Rancangan Infrastruktur Bangunan

a. Sistem Jaringan Air bersih

Gambar 4.1.5 Skematik Sistem Jaringan Air bersih
Sumber  Penulis (2022)
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PDAM

Sumber air bersih pada bangunan berasal dari air pdm, air hujan dan air danau yang sudah difilter.

Sistem utilitas menggunakan sistem down feed. Skema jaringan air bersih dapat dilihat di atas.

PDAM



b. Sistem IPAL

Gambar 4.1.4 Skematik Sistem IPAL
Sumber  Penulis (2022)
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c. Sistem Transportasi Vertikal dan Akses Difabel

Gambar 4.1.4 Skematik SistemTransportasi Vertikal dan Akses Difabel
Sumber  Penulis (2022)
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Gambar 4.1.4 Skematik SistemTransportasi Vertikal dan Akses Difabel
Sumber  Penulis (2022)
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Gambar 4.1.4 Skematik SistemTransportasi Vertikal dan Akses Difabel
Sumber  Penulis (2022)
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VARIABEL INDIKATOR METODA UJI

4.2 Pengujian Rancangan
4.2.1 Indikator Appropriate Site Development (ASD) Green Building GBCI

Adanya area lanskap yang bebas

dari struktur bngunan dan taman

(hardscape) diatas permukaan tanah

atau dibawah tanah.  minimal 10%

dari luas total lahan.

Perhitungan pada presentase guna

lahan pada siteplan

20%
4.600m2

ASD P Area Dasar Hijau

Koefisien Dasar


Hijau (KDH)

Luas Site : 23.000m2

10%
2.300m2

Indikator GBCI

23%
5,400m2

Rancangan


Terbangun

Indikator 
Terpenuhi
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VARIABEL INDIKATOR METODA UJI

54%
2.791,46m2

50% dari lahan tertutupi luasan pohon

ukuran kecil, sedang, besar, perdu, semak

alam ukuran dewasa, dengan jenis

tanaman mempertimbangkan permen PU

no.5/PRT/M/2008

mengenai RTH

Perhitungan antara presentase luas tajuk

vegetasi dan luas lahan hijau pada site

ASD P2 Area Dasar Hijau

Indikator 
Terpenuhi

Ketapang Kencana

Kiara Payung

Cemara

Kamboja

Palem

Bougenvile
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VARIABEL INDIKATOR METODA UJI

Sebanyak 40% luas total lahan

diperuntukan untuk taman di atas

basement, roof garden, terrace

garden dan wall garden.

Perhitungan antara presentase luas

tajuk vegetasi dan luas lahan hijau

pada site

ASD 5 Lansekap pada Lahan

a. Roof Garden

Area Hijau
2.500,866 m2

Area Hijau
355 m2

Area Hijau
269 m2
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38%
8709.26m2

b. Tanaman Pot

Area Hijau
185.26 m2

Indikator  ASD 5 pada lansekap belum terpenuhi. Sehingga harus

dilakukan evaluasi rancangan kembali. Bisa dengan menambahkan

kuasan green roof, green wall amupun tanaman pot.
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VARIABEL INDIKATOR METODA UJI

Dengan lansekap berupa vegetasi

(softscape) pada sirkulasi utama

pejalan kaki menunjukan adanya

perlindungan dari panas akibat radiasi

matahari

Gambar 3DASD 6 Iklim Mikro

Jalur Pedestrian dan sepeda dibuat teduh untuk

kenyamanan bagi penggunanya. Vegetasi palem dan

ketapang kencana yang berfungsi sebagai penangkal

radiasi matahari ditanam disepanjang pedestrian.

Pedestrian dirancang dari area resort sampai ke

rekreasi dan kuliner .

Key Plan

Gambar 3D
Pohon Palem Pohon KetapangView Danau Kelapa Dua

Pedestrian dan

Jalur Sepeda
Tanaman semak

Pengupayaan rancangan pedestrian yang nyaman

sangat penting bagi pengguna, dengan tujuan agar

pengguna mendapatkan momen dimana dapat

menikmati view danau sambil berjalan kaki. Sehingga

tercipta sebuah gagasan bahwa berjalan kaki itu tidak

membosankan.

Indikator
Terpenuhi
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VARIABEL INDIKATOR METODA UJI

0.68

ATAP

Genteng  Metal 
Green Roof

Atap Dak Beton

Menggunakan berbagai material untuk

menghindari efek heat island pada area

atap gedung sehingga nilai albedo

(daya refleksi panas matahari) minimum

0,3 sesuai dengan perhitungan. 

Gambar 3D dan menghitung

presentase

ASD 6 Iklim Mikro
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0.53

VARIABEL INDIKATOR METODA UJI

Menggunakan berbagai material untuk

menghindari efek heat island pada area

perkerasan non-atap sehingga nilai

albedo (daya refleksi panas matahari)

minimum 0,3 sesuai perhitungan.

ASD 6 Iklim Mikro Gambar 3D dan menghitung

presentase

Paving

Stone

White Acrylic Paint
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DESKRIPSI HASIL


RANCANGAN

05



5.1 Rancangan Tapak

SITUASI

DANAU KELAPA DUA

PERMUKIMAN KELAPA DUA

AREA KOMERSIAL

SPORT CENTER

5.1.1 Situasi

Gambar 5.1.1 Situasi
Sumber  Penulis (2022)
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5.1.2 Siteplan

Rancangan siteplan dirancang berdasarkan zoning dari hasil klasifikasi ruang yang dibutuhkan pada

kawasan wisata Danau Kelapa Dua. Terdapat tiga klasifikasi zona pada pengguna resort, pengunjung

wisata kuliner dan rekreasi dan pengelola resort. Penyelesaian  persoalan privasi pengunjung menginap

dan non menginap resort serta pengunjung kuline dan rekreasi dipecahkan zonasi tata massa sehingga

tamu non menginap tidak dapat mengakses area privat seperti cottage tepi danau. 

Gambar 5.1.2 Siteplan
Sumber  Penulis (2022)
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Pemilihan tanaman juga dirancang sesuai dengan fungsinya.

Seperti pohon palem sebagai pengarah pandangan, kiara

payung dan ketapang kencana sebagai peneduh dan cemara

sebagai pemecah angin serta pembatas privasi. Cemara

diletakkan di tepi fasilitas kolam renang agar adanya

pembatas privasi antara fasilitas hotel (kolam renang) umum

dengan kamar cottage tepi danau.

Gambar 5.1.2 Siteplan
Sumber  Penulis (2022)

Ketapang Kencana

Kiara Payung

Cemara

Kamboja

Palem

Bougenvile

Gambar 5.1.2 Vegetasi cemara sebagai pembatas privasi
Sumber  Penulis (2022)
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5.1.3 Tampak Kawasan

Gambar 5.1.3 Siteplan
Sumber  Penulis (2022)
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5.1.4 Potongan Kawasan

Gambar 5.1.4 Potongan Kawasan
Sumber  Penulis (2022)
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5.2 Rancangan Bangunan

5.2.1 Denah Resort
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Gambar 5.2.1 Denah Resort
Sumber  Penulis (2022)
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5.2.2 Denah Tipe Kamar Cottage

Gambar 5.2.2 Denah Tipe Kamar Cottage
Sumber  Penulis (2022)
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5.2.3 Denah Kuliner 
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5.2.4 Aksonometri Denah Kuliner

KIOS DAGANG

MODULAR (4X3 M)

TEMPAT MAKAN

OUTDOOR

TEMPAT MAKAN

SEMIOUTDOOR LT.2

PINTU LIPAT

JENDELA KACA
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5.2.5 Potongan Resort (Fasilitas)

Gambar 5.2.3 Potongan Resort (Fasilitas)
Sumber  Penulis (2022)
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Gambar 5.2.3 Potongan Resort (Kamar)
Sumber  Penulis (2022)

5.2.6 Potongan Resort (Kamar)
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5.2.7 Tampak
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5.2.8 3D Capture



5.2.9 APREB

Dosen Pembimbing
Muhammad Iftironi, Ir., MLA.
Nama
Hana Fatin Izzatuljannah (18512063)

KAWASAN WISATA

DANAU KELAPA DUA
Perancangan Resort dan Wisata Kuliner 

di Kawasan Wisata Danau Kelapa Dua dengan

Pendekatan Green Building

Serenade Lake Resort

Rekreasi 
Danau Kelapa Dua

Kuliner 
Danau Kelapa Dua

1
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Dosen Pembimbing
Muhammad Iftironi, Ir., MLA.
Nama
Hana Fatin Izzatuljannah (18512063)

2

Latar Belakang
Perancangan Resort dan Wisata Kuliner di Kawasan Wisata Danau Kelapa Dua

dengan pendekatan Green Building sebagai upaya menghidupkan kembali

aktivitas rekreasi dan wisata di kawasan tersebut. Kawasan Wisata Danau

Kelapa Dua merupakan salah satu potensi wisata yang berada di Kabupaten

Tangerang. Letaknya yang strategis karena dekat degan kawasan pendidikan,

permukiman serta pusat perdagangan dan jasa dengan panorama yang indah. 

Namun kini potensi-potensi tersebut luput dari rencana pengembangan dan

pengelolaan oleh pemerintah maupun pihak swasta. Sehingga kawasan wisata

Danau Kelapa Dua sudah tidak beroperasional dan potensi alam yang strategis

kini hanya dijadikan sebagai objek tempat pembuangan limbah.  Lahan tepi air

(Wetland) danau menjadi kritis dikarenakan sekarang dijadikan tempat

pembuangan sampah dan puing-puing bangunan. Hal ini menjadi acuan

dirancangnya resort dan wisata kuliner dengan pendekatan Green

Building/Bangunan Hijau, penekanan pada aspek Tepat Guna Lahan

(Appropriate Site Development - ASD).

Pendekatan perancangan Bangunan  Hijau atau Green Building dipilih

berdasarkan isu yang terjadi pada site. Dengan Pendekatan ini sebagai upaya

pengurangan permasalahan dan sebagai pengembangan wilayah perkotaan

yang secara fisik alamnya berada dekat dengan air. Pendekatan Green Building

dengan aspek ASD diimplementasikan dengan mengangkat bangunan dan

diselesaikan dengan struktur panggung (terutama pada bangunan yang kontak

langsung dengan air danau), pemilihan bentuk atap, dan perancangan

lansekap. Pengujian desain dilakukan dengan melakukan tolak ukur terhadap

GBCI serta simulasi gambar tiga dimensi BIM.

Kawasan Pariwisata Danau Kelapa Dua 
(Jl. Kelapa Dua Raya Klp. Dua, Kecamatan Kelapa Dua, Tangerang, Banten )Lokasi

Key Plan01 Location Plan02 SitePlan03
Luas Site : 23.000 m2

Koefisien Lantai Bangunan


KLB x Luas Lantai Dasar

= 3 x 13.800

= 41.600m2

Koefisien Dasar Bangunan 

KDB X Luas site

= 60% x 23.000

13.800

Ruang Terbuka Hijau  (RTH)


Min.

= 20% x 23.000

= 4.600m2

Peruntukan:
Area Pemukiman, Area Komunal, dan

Komersial

Batas Site :
Barat: Situ Kelapa Dua
Timur: Perumahan Cluster Villa Ilhami
Selatan: Wilayah elit Gading Serpong. 

Konteks Site

1.2.1 Permasalahan Umum

ISU

VARIABEL

Pengembangan Kawasan Wisata


Danau Kelapa Dua tidak Optimal


menyebabkan kawasan wisata


tidak beropasi

Pertumbuhan Wisatawan dan

Kebutuhan Akomodasi di


Tangerang

Merancang Resort dan Wisata Kuliner di Kawasan Wisata Danau


Kelapa Dua

Kerusakan Wetland (Lahan Basah) dan

lahan di tepi Danau Kelapa Dua

Pendekatan Green Building yang


menekankan pada prinsip Tepat Guna Lahan 

RESORT 

WISATA KULINER

GREEN BUILDING


(ASD)

Bagaimana merancang suatu fasilitas rekreasi resort dan wisata kuliner yang tidak merusak ekosistem wetland

(lahan basah) di tepi danu dengan pendekatan green building yang menekankan pada aspek tepat guna lahan ?

1.2.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana merancang zonasi dan tata ruang resort dan wisata kuliner yang sesuai dengan kebutuhaan

pengguna dan kenyamanan privasi bagi tamu menginap namun juga terbuka bagi tamu non-menginap?

Bagaimana merancang resort dan wisata kuliner di lahan basah dan tepi danau menerapkan prinsip tepat

gunan lahan pada green building GBCI?

1.

2.

Gambar Skema Isu

Permasalahan Desain

Persoalan Rancangan

ISU LATAR BELAKANG

PERMASALAHAN UMUM

PERMASALAHAN KHUSUS

Tipologi Resort
Tipologi pusat kuliner
Standar dan kriteria ruang
Preseden Fungsi Bangunan
Kajian kenyamanan privasi

ANALISIS

Pengertian Bangunan Hijau
Pendekatan Bangunan Hijau
Standar dan kriteria bangunan

green (GBCI)
Preseden tema dan wetland
Kajian Wetland /lahan basah

Bagaimana merancang suatu fasilitas rekreasi resort dan wisata kuliner yang tidak merusak ekosistem wetland (lahan basah) di
tepi danu dengan pendekatan green building yang menekankan pada aspek tepat guna lahan ?

Bagaimana merancang resort dan wisata kuliner di lahan
basah dan tepi danau menerapkan prinsip tepat gunan
lahan pada green building GBCI?

KAJIAN SITE DAN LOKASI KAJIAN TIPOLOGI KAJIAN TEMA

Kajian bentuk bangunan
Kajian site dan kawasan 
Building Code
Data Iklim

Bagaimana merancang zonasi dan tata ruang resort dan
wisata kuliner yang sesuai dengan kebutuhaan pengguna dan
kenyamanan privasi bagi tamu menginap namun juga terbuka
bagi tamu non-menginap?

Pengembangan Kawasan Wisata Danau


Kelapa Dua tidak Optimal menyebabkan


kawasan wisata tidak beropasi

Pertumbuhan Wisatawan dan Kebutuhan

Akomodasi di Tangerang

Kerusakan Wetland (Lahan Basah)

dan lahan di tepi Danau Kelapa Dua

PERSOALAN DESAIN

kONSEP DESAIN

DESAIN SKEMATIK

UJI DESAIN

DESAIN FINAL

Gagal

Tata Massa 
dan Tata Ruang

Landsekap Selubung
Bangunan

Struktur
Sistem
Utilitas

Sirkulasi

Gambar Kerangka Berfikir

Sumber  Penulis

Kerangka Berpikir

Kondisi Site
Kondisi Kawasan Wisata Danau Kelapa Dua

dengan fasilitas dan aktivitsnya wisata yang

kurang terawat dan tidak memadai .Di sepanjang

jalan tidak ada fasilitas keamanan seperti

pembatas antar jalan dengan lahan, dan jalur

pedestrian. Lahan parkir kawasan wisata

menggunakan sempadan jalan karena tidak

tersedia area parkir yang memadai. Lahan parkir

hanya bisa menampung beberapa motor dan

mobil. Tata guna lahan bercampur dengan

aktivitas perdagangan, hunian dan sirkulasi. Di

sepanjang area wisata tersebut terdapat warung-

warung dan rumah makan yang tidak

terorganisir. 

Potensi View

Pengembangan Kawasan Wisata Danau


Kelapa Dua tidak Optimal menyebabkan


kawasan wisata tidak beropasi

Pertumbuhan Wisatawan dan Kebutuhan


Akomodasi di Tangerang

Kerusakan Wetland (Lahan Basah)


dan lahan di tepi Danau Kelapa Dua

Resort dan Wisata Kuliner dengan

Pendekatan Bangunan Hijau

KAJIAN TIPOLOGI RESORT DAN


KULINER

KAJIAN TEMA GREEN BUILDING 

(TEPAT GUNA LAHAN) DAN WETLAND
KAJIAN SITE DAN LOKASI

Tata Massa 
dan Tata Ruang

Landsekap
Selubung
Bangunan

StrukturSistem
Utilitas

Sirkulasi

Penataan zonasi

berdasarkan alur

kegiatan pengunjung

dan view

Penataan ruang yang

memenuhi standar

ruang pengguna dan

memperhatikan

privasi antara pada

pengguna menginap

dan non menginap

Penataan tata massa

berdasarkan

keterkaitan fungsi

ruang dan potensi

view serta iklim site

Vegetasi yang

merespon kondisi

site dan sesuai

dengan ASD GBCI

pentaan lansekap

sesuai dengan

indikator ASD GBCI

Rancangan bukaan

yang mengoptimalkan

view

Selubung bangunan

dan fasad yang

sesuai dengan

langgam setempat

Penggunaan material

lokal pada bangunan

Pengelolaan kembali

air sisa pakai (grey

water) dengan STP

Pengelolaan air hujan

sebagai sumber

cadangan air bersih

(Rain water

Harvesting)

Sirkulasi yang

memudahkan keluar

masuk site

pengunjung 

Sirkulasi yang

membedakan

pengunjung dengan

pengelola dan pegawai 

Sirkulasi yang

membedakan

pengunjung resort dan

wisata 

Penggunaan sistem

struktur yang tidak

merusak lahan

wetland dan tepi

danau

ISU

OBJEK

KAJIAN

ASPEK 
ARISTEKTURAL

KRITERIA

Bagaimana merancang zonasi dan tata ruang resort

dan wisata kuliner yang sesuai dengan kebutuhaan


pengguna dan kenyamanan privasi bagi tamu

menginap namun juga terbuka bagi tamu non-


menginap?

Bagaimana merancang resort dan wisata
kuliner di lahan basah dan tepi danau


menerapkan prinsip tepat gunan lahan pada

green building GBCI?

PERSOALAN

Peta Penyelesaian Perancangan
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EVALUASI RANCANGAN

06



Luas Site : 23.836,384 m2

Koefisien Lantai Bangunan


KLB x Luas Lantai Dasar

= 3 x 14.301,8304

= 42.905,4912m2

Koefisien Dasar Bangunan 

KDB X Luas site

= 60% x 23.836,384

14.301,8304

6.1 Konteks Site

6.1.1 Analisis Peraturan Bangunan

KLB (Koefisien Lantai Bangunan)

Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Tangerang yang masuk dalam Rencana Tata Ruang

Wilayah (RTRW) Tahun 2011-2031 terdapat beberapa peraturan terkait bangunan, yaitu sebagai

berikut :

Merupakan presentase angka

perbandingan antara luas seluruh lantai

dasar bangunan dan luas lahan

perencanaan sesuai dengan peraturan

daerah.

KDB (Koefisien Dasar Bangunan)

Merupakan presentase angka

perbandingan antara luas seluruh lantai

bangunan dan luas lahan perencanaan

sesuai dengan peraturan daerah.

RTH (Ruang Terbuka Hijau )

Merupakan presentase angka

perbandingan antara luas ruang terbuka

hijau dan luas lahan perencanaan

sesuai dengan peraturan daerah.

Koefisien Dasar Hijau (KDH)


Min.

= 20% x 23.836,384

= 4.767,2768 m2
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6.2 Landasan Permasalahan

Perancangan resort dan wisata kuliner di Kawasan Wisata danau Kelapa Dua ini didasari oleh salah

satu program Pemerintah Kabupaten Tangerang yang masuk dalam Rencana Tata Ruang Wilayah

(RTRW) sebagai kawasan peruntukan pariwisata di Kelurahan Kelapa Dua Kecamatan Kelapa Dua.

Beberapa peraturan yang terkait dalam perancangan yaitu :

Kawasan Sempadan Danau (Pasal 47)

Ketentuan umum peraturan zonasi untuk sempadan danau atau situ (Pasal 80)

Dimana dijabarkan di pasal selanjutnya peruntukan sempadan danau yaitu :
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Kawasan Peruntukan Pariwisata (Pasal 54)

Kawasan pariwisata situ/danau di Situ Kelapa Dua di Kecamatan Kelapa Dua termasuk dalam kawasan

peruntukan pariwisata alam dan buatan (wisata olagraga)

Ketentuan umum peraturan zonasi Kawasan Peruntukkan Pariwisata (Pasal 86)

Sehinnga dapat disimpulkan bahwa daerah sempadan danau Kelapa Dua Tangerang dapat dijadikan

site perancangan resort dan wisata kuliner sebagai Kawasan Wisata Danau Kelapa.
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SURAT KETERANGAN CEK PLAGIASI




